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ABSTRAK 

 
 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peserta didik SD yang masih masa 

pertumbuhan kemampuan motorik yang membuat siswa bisa bermain dan memberikan 

kesempatan untuk menunjukan ketrampilan yang dimiliki. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) untuk meningkatakan penguasaan teknik 

dasar permaiann kasti pada pelajaran penjasorkes pada siswa di SD Negeri II Bangunmulyo 

kabupaten Tulungagung tahun ajaran 2018/2019. 

Dalam Penelitian ini menggunakan teknik eksperimen pre-test post-test group design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V dan VI  yang berjumlah 36, dan 

sekaligus menjadi sampel dalam penelitian ini. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan 

tes menangkap, memukul, melempar, sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Teknik 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik stastistik analisis uji t. 

Hasil penelitian menunjukan (1) Ada perbedaan rata-rata penguasaan teknik dasar 

permaian kasti untuk menangkap dengan t-hitung = 1,984 >  t-tabel 5%= 1.812, (2) Ada 

perbedaan rata-rata penguasaan teknik dasar permaian kasti untuk memukul dengan t-hitung = 

2,466 >  t-tabel 5%= 1,812, (3) Ada perbedaan rata-rata penguasaan teknik dasar permaian 

kasti untuk melempar dengan t-hitung = 3,259 >  t-tabel 5%= 1.812. 

Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa ada ada pengaruh pembelajaran 

menggunakan tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap penguasaan teknik dasar 

permainan kasti pada pelajaran penjasorkes pada siswa di SD Negeri II Bangunmulyo 

Kabupaten Tulungagung . 

   

KATA KUNCI: Menangkap, Memukul, Melempar,. 
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I. LATAR BELAKANG 

 Pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan merupakan proses 

pendidikan yang memanfaatkan 

aktivitas jasmani (fisik) dan 

kesehatan sebagai media untuk 

menghasilkan perubahan holistik 

dalam perkembangan individu 

secara menyeluruh. 

Pendidikan merupakan usaha 

sadar dan berencana untuk 

mewujudkan suasana belajar 

mengajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagmaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara. 

Tujuan pendidikan jasmani 

olaraga dan kesehatan adalah 

pengembangan keterampilan 

pengelolaan dari dalam upaya 

pengembangan dan pemeliharaan 

kebugaran jasmani serta pola hidup 

sehat melalui berbagai aktivitas 

jasmani dan olahraga yang terpilih, 

selain itu juga dapat meningkatkan 

pertumbuhan fisik dan 

pengembangan psikis yang lebih 

baik (Depdiknas,2006:2).  

Permainan kasti merupakan 

salah satu permainan bola kecil, 

permainan kasti termasuk permainan 

yang dimainkan oleh regu/tim. 

Permainan kasti mengutamakan 

ketangkasan dan kegembiraan untuk 

memenangkan permainan Satu regu 

dituntut untuk bekerjasama dengan 

baik dan kompak. Aturan  dan tata 

cara bermain kasti diajarkan secara 

umum, adapun alat-alat yang 

digunakan antara lain bola kasti, alat 

pemukul yang terbuat dari kayu, 

tempat penghentian (base) dan batas 

lapangan. Keterampilan dasar yang 

harus di miliki oleh seorang pemain 

kasti adalah keterampilan melempar, 

menangkap dan memukul bola kasti, 

karena dapat mendapatkan nilai dan 

dapat memenangkan sebuah 
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permainan kasti (Edy Sih Miranto, 

Slamet, 2010) 

Pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan sebagai salah satu 

mata pelajaran wajib di sekolah 

dasar hingga sekolah menengah, 

membelajarkan siswa melalui 

aktivitas gerak.Selain itu kreativitas 

pendidik juga terbatas sehingga 

mereka bosan dengan cara guru 

mengajar yang dimana siswa 

diberikan pemahaman teori dan 

gerakan - gerakan teknik dasar 

permainan secara terpisah dan 

memberikan siswa intruksi untuk 

melekukan gerakan teknik dasar 

berulang - ulang. Dengan model 

pembelajaran seperti ini biasanya 

siswa mengalami kejenuhan dan 

mengeluh karena mereka akan 

mengalami banyak kesulitan, 

sehingga dapat menyikta waktu 

proses pembelajaran penjas, hal ini 

perlu di carikan jalan keluar dengan 

memanfaatkan model pembelajaran 

yang dapat membantu proses belajar 

mengajar. Model pembelajaran 

kooperatif antara lain tipe Jigsaw, 

tipe Think Pair Share(TPS), tipe 

Numbered Head Together (NHT), 

Teams Games Tournament (TGT), 

dll. Dalam penelitian ini, penulis 

memilih model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT yang 

mempunyai ciri khas games dan 

tournament ini menciptakan warna 

yang positif di dalam kelas karena 

kesenangan para siswa terhadap 

permainan tersebut (Steve Person 

dalam Slavin,2008:167). 

Pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaan 

“Cooperative Learning Teams 

Games Tournament (TGT)”. Teams 

Games Tournament adalah salah satu 

tipe pembelajaran kooperatif yang 

menempatakan siswa dalam 

kelompok-kelompok belajar yang 

beranggotaan 5-6 orang siswa yang 

memiliki kemampuan, jenis kelamin 

dan suku kata atau ras yang berbeda. 

Dari hasil kompetisi permainan. 

Diharapkan dengan Teams Games 

Tournament (TGT) ini dapat 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Rizki Nikmatul Fauziah|14.1.01.09.0005 

FKIP – Penjaskesrek 

 

simki.unpkediri.ac.id 

|| 5|| 

 

 

merangsang minat siswa dan 

menciptakan suasana pembelajaran 

yang menyenangkan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

manfaat berupa perbaikan kualitas 

proses pelaksaanan pembelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan di SD Negeri II 

Bangunmulyo Kabupaten 

Tulungagung. Perbaikan tersebut 

sebagaimana ditunjukan beberapa 

indikator utama yaitu : makin 

banyak siswa yang senang 

berolahraga dengan presensi yang 

tinggi waktu pembelajaran 

Penjasorkes, tidak ada lagi keluhan 

bahwa pelajaran permainan kasti itu 

berat dan menguras tenaga. 

Berpijak dari uraian diatas, 

penulis bermaksud untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Penerapan 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams 

Games Tournament (TGT) Untuk 

Meningkatkan Penguasaan Teknik 

Dasar Permainan Kasti Pada 

Pelajaran Penjasorkes Pada Siswa Di 

SD Negeri II Bangunmulyo 

Kabupaten Tulungagung Tahun 

Ajaran 2018/2019” 

II. METODE 

Dalam penelitian ini digunakan 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

ini dipilih karena analisis yang 

berbasis pada angka. Sedangkan 

data tersebut diperoleh secara tes 

dan pengukuran yang dilakukan 

langsung dilapangan.Sesuai dengan 

masalah dan hipotesis yang ada di 

atas maka penelitian ini diukur 

secara kuantitatif kemudian 

dibandingkan. 

Penelitian ini menggunakan 

teknik eksperimen pre-test post-test 

group design. Pengukuran 

dilakukan secara dua kali di awal 

(pre-test) sebelum diberikan 

program pelatihan dan di ahkir 

(post-test) sesudah diberikan 

program pelatihan. Eksperimen 

dengan pola matching by subject 

design pada prinsipnya ada tiga 

cara pairing yaitu : 1. Nominal 

pairing, 2. Ordinal pairing, 3. 

Combinednominal and ordinal 
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pairing (Sutrisno Hadi : 2004). 

Dengan penelitian digambarkan 

sebagai berikut : 

Tabel 3.1.design penelitian. 

Kelompok Tes awal 

(Pre_test) 

Perlakuan 

(treatmet) 

Hasil 

belajar 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

Ketengan : 

R : Kelompok eksperimen dan     

Kontrol siswa kelas  V, 

VI. 

O1  :Tes awal kelompok 

eksperimen 

O2 :Hasil belajar kelompok 

eksperimen  

O3 :Tes awal kelompok kontrol 

O4 :Hasil belajar kelompok 

kontrol   

X :Pembelajaran kooperatif 

tipe TGT 

Pembagian kelompok eksperimen 

didasarkan pada pre-test menangkap, 

memukul, melempar. Setelah 

mengetahui hasil tes awal dirangking 

dari nilai tertinggi hingga terendah. 

Agar sampel seimbang teknik 

pembagian kelompok ditentukan 

dengan rumus (ABBA). Kelompok 1 

meliputi rangking 1,4,5,8,9 dan 

seterusnya, sedangkan kelompok 2 

meliputi rangking 2,3,6,7 dan 

seterusnya. Dengan demikian 

kelompok tersebut sebelum diberi 

perlakuan merupakan kelompok 

yang seimbang. Penentuan kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

ditentukn secara acak atau random. 

  

III. HASIL DAN KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pre test 

dan post test yang telah 

dilakukan dalam penelitian “ 

Penerapan pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Geams 

Tournament (TGT) untuk   

meningkatkan penguasan teknik 

dasar permaian kasti pada 

pelajaran penjasorkes pada 

siswa di SD Negeri II 

Bangunmulyo Kabupaten 

Tulungagung Tahun Ajaran 
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2018/2019” dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Berdasarkan tabel Paired 

menangkap diperoleh nilai 

Sig (2-tailed) sebesar 0,001 

< 0,05 maka dapat 

disimpulkan ada perbedaan 

rata-rata pengusaan teknik 

dasar permainan kasti untuk 

menangkap. 

2. Berdasarkan tabel Paired 

memukul diperoleh nilai Sig 

(2-tailed) sebesar 0,000 < 

0,05 maka dapat disimpilkan 

ada perbedaan rata-rata 

pengusaan teknik dasar 

permainan kasti untuk 

memukul. 

3. Berdasarkan tabel Paired 

melempar diperoleh nilai Sig 

(2-tailed) sebesar 0,004< 

0,05 maka dapat disimpilkan 

ada perbedaan ratarata 

pengusaan teknik dasar 

permainan kasti untuk 

melempar. 

4. Hasil uji beda antara 

kelompok menangkap 

menunjukan bahwa nilai 

        1,984 > nilai        

1,812. Dengan kata lain 

bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara 

keterampilan menangkap, 

siswa kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol dalam 

permainan kasti. Hal ini 

dapat dikatakan bahwa 

penerapan pembelajaran 

kooperatif tipe TGT pada 

kelompok eksperimen 

memberikan pengaruh yang 

lebih baik dan signifikan 

dari pada kelompok kontrol 

terhadap keterampilan 

menangkap pada permainan 

kasti. 

5. Hasil uji beda antara 

kelompok memukul 

menunjukan bahwa nilai 

        2,466> nilai        

1,812. Dengan kata lain 

bahwa terdapat perbedaan 
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yang signifikan antara 

keterampilan memukul, 

siswa kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol dalam 

permainan kasti. Hal ini 

dapat dikatakan bahwa 

penerapan pembelajaran 

kooperatif tipe TGT pada 

kelompok eksperimen 

memberikan pengaruh yang 

lebih baik dan signifikan 

dari pada kelompok kontrol 

terhadap keterampilan 

memukul pada permainan 

kasti 

6. Hasil uji beda antara 

kelompok melempar 

menunjukan bahwa nilai 

        3.259 > nilai        

1,812. Dengan kata lain 

bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara 

keterampilan melempar, 

siswa kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol dalam 

permainan kasti. Hal ini 

dapat dikatakan bahwa 

penerapan pembelajaran 

kooperatif tipe TGT pada 

kelompok eksperimen 

memberikan pengaruh yang 

lebih baik dan signifikan 

dari pada kelompok kontrol 

terhadap keterampilan 

melempar pada permainan 

kasti. 

7. Ada pengaruh pembelajaran 

menggunakan tipe Teams 

Games Tournament (TGT) 

terhadap penguasaan teknik 

dasar permainan kasti. 
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